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ABSTRACT 
Digital transformation has turned e-commerce into a complex ecosystem with the potential to bridge 
financial inclusion gaps in developing markets. This article aims to synthesize the strategic role of fintech 
integration in modifying transaction behavior and accelerating economic participation among unbanked 
populations. Using a critical narrative review approach, this study analyzes reputable literature 
(2015–2025) to map the evolution of payment systems and digital credit mechanisms. The findings 
formulate the Fintech-Inclusion Integration Model (IFI Model), which demonstrates that fintech 
integration (such as payment gateways and BNPL) enhances accessibility and digital trust. However, the 
success of financial inclusion is heavily mediated by user behavior; without adequate financial literacy, 
easy access to credit carries the risk of unhealthy debt accumulation. Fintech effectively overcomes 
geographical barriers through branchless banking models, yet requires strong regulatory support to 
mitigate algorithmic bias. Fintech integration is not merely a transactional tool but an instrument of 
economic empowerment that necessitates a balance between innovation and consumer protection to 
achieve high-quality and sustainable financial inclusion. 
Keywords: Fintech, E-commerce, Financial Inclusion, BNPL, User Behavior, IFI Model. 
 
ABSTRAK 
Transformasi digital telah mengubah e-commerce menjadi ekosistem kompleks yang berpotensi 
menjembatani kesenjangan inklusi keuangan di pasar berkembang. Artikel ini bertujuan mensintesis 
peran strategis integrasi fintech dalam memodifikasi perilaku transaksi dan mempercepat partisipasi 
ekonomi masyarakat unbanked. Menggunakan pendekatan narrative review kritis, penelitian ini 
menganalisis literatur bereputasi (2015-2025) untuk memetakan evolusi sistem pembayaran dan 
mekanisme pemberian kredit digital. Hasil kajian merumuskan Fintech-Inclusion Integration Model (IFI 
Model), yang menunjukkan bahwa integrasi fintech (seperti payment gateway dan BNPL) meningkatkan 
aksesibilitas dan kepercayaan digital. Namun, keberhasilan inklusi keuangan sangat dimediasi oleh 
perilaku pengguna; tanpa literasi keuangan yang memadai, kemudahan akses kredit berisiko memicu 
utang yang tidak sehat. Fintech berhasil mengatasi hambatan geografis melalui model branchless 
banking, namun memerlukan dukungan regulasi yang kuat untuk mitigasi bias algoritmik. Integrasi 
fintech bukan sekadar alat transaksi, melainkan instrumen pemberdayaan ekonomi yang memerlukan 
keseimbangan antara inovasi dan perlindungan konsumen untuk mencapai inklusi keuangan yang 
berkualitas dan berkelanjutan. 
Kata Kunci: Fintech, E-commerce, Inklusi Keuangan, BNPL, Perilaku Pengguna, IFI Model. 

 
1.​ PENDAHULUAN 

Lanskap ekonomi digital global telah mengalami transformasi fundamental dalam satu 
dekade terakhir. E-commerce telah berevolusi dari sekadar saluran distribusi menjadi ekosistem 
kompleks yang multidimensi. Di pasar berkembang (emerging markets), pertumbuhan ini 
didorong oleh penetrasi perangkat seluler yang masif dan pergeseran preferensi konsumen dari 
transaksi konvensional menuju interaksi digital. Namun, tantangan utama yang tetap bertahan 
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adalah kesenjangan inklusi keuangan, di mana sebagian besar populasi masih belum memiliki 
akses ke layanan perbankan formal (World Bank, 2024). 

Dalam konteks ini, integrasi teknologi finansial (fintech) muncul sebagai kekuatan 
disruptif yang menjembatani kesenjangan aksesibilitas digital dan partisipasi ekonomi. Integrasi 
melalui payment gateway telah menghilangkan friksi transaksi lintas batas dan meningkatkan 
kepercayaan konsumen (consumer trust). Kepercayaan ini merupakan aset krusial dalam 
manajemen e-commerce yang berkorelasi langsung dengan retensi pengguna. Berikut adalah 
data mengenai pertumbuhan transaksi e-commerce dan peran pembayaran digital: 

 
Artikel ini bertujuan untuk menyajikan tinjauan naratif yang komprehensif mengenai 

peran strategis fintech dalam mempercepat inklusi keuangan di dalam ekosistem e-commerce. 
Melalui sintesis berbagai literatur terkini, tinjauan ini akan memetakan bagaimana mekanisme 
integrasi teknologi pembayaran dan pembiayaan digital memodifikasi perilaku transaksi 
pengguna di pasar berkembang. Dengan mengeksplorasi keterkaitan antara inovasi finansial 
dan partisipasi pasar digital, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual 
bagi pengembangan model manajemen e-commerce yang tidak hanya berorientasi pada 
profitabilitas, tetapi juga pada penguatan inklusivitas ekonomi yang berkelanjutan. 

 
Tabel 1. Pertumbuhan Ekosistem Ekonomi Digital 

Indikator Ekonomi Digital Tahun 2022 Tahun 2023 Tahun 2024 

Nilai Transaksi E-commerce (Miliar USD) 450 520 600 

Tingkat Penetrasi Fintech (%) 35% 42% 51% 

Pengguna Layanan Pay Later (Juta) 85 110 145 

Statista, 2024 
 

Data di atas menunjukkan tren peningkatan yang konsisten pada nilai transaksi 
e-commerce yang diikuti secara linier oleh peningkatan penetrasi fintech. Hal ini 
mengonfirmasi bahwa ekosistem digital mampu menyediakan lingkungan transaksi yang aman 
dan transparan, yang pada gilirannya memperluas jangkauan inklusi keuangan secara organik. 

Lebih jauh lagi, kemunculan fitur kredit inovatif seperti Buy Now Pay Later (BNPL) atau 
pay later telah mengubah dinamika daya beli. Dari perspektif manajemen keuangan, paylater 
berfungsi sebagai instrumen penyedia likuiditas instan bagi populasi unbanked yang sulit 
mendapatkan kredit tradisional (OJK, 2023). Fenomena ini memungkinkan platform 
e-commerce berperan sebagai gerbang masuk aktivitas finansial formal melalui data transaksi 
digital. 

Namun, integrasi ini juga menghadirkan perdebatan mengenai keberlanjutan perilaku 
keuangan. Kemudahan akses kredit dikhawatirkan memicu konsumsi impulsif dan akumulasi 
utang jika literasi keuangan rendah (Bank Indonesia, 2023). Terdapat ambivalensi apakah 
fintech berperan sebagai instrumen pemberdayaan atau pemicu kerentanan finansial baru, 
terutama pada masyarakat kelas menengah bawah. Oleh karena itu, memahami mekanisme 
integrasi teknologi terhadap psikologi transaksi menjadi sangat krusial dalam studi ini. 
 

2.​ METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan tinjauan naratif (narrative review) yang 

bersifat kritis dan integratif untuk mengeksplorasi hubungan antara integrasi fintech dan inklusi 
keuangan dalam ekosistem e-commerce. Berbeda dengan tinjauan literatur tradisional, metode 
ini dipilih karena kemampuannya dalam mensintesis berbagai perspektif teoretis dan temuan 
empiris yang beragam menjadi sebuah narasi koheren yang komprehensif. Proses tinjauan 
dimulai dengan penelusuran literatur secara sistematis pada database akademik bereputasi 
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tinggi, termasuk Scopus, Web of Science, dan ScienceDirect, dengan fokus pada artikel yang 
diterbitkan dalam sepuluh tahun terakhir (2015–2025) untuk menangkap dinamika teknologi 
finansial terbaru. 

Strategi pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci spesifik 
seperti "Fintech Integration", "E-commerce Ecosystem", "Digital Financial Inclusion", "Payment 
Gateway", dan "Buy Now Pay Later (BNPL) behavior". Kriteria seleksi artikel didasarkan pada 
kualitas metodologi, relevansi terhadap pasar berkembang (emerging markets), serta 
kontribusi artikel tersebut terhadap pengembangan teori manajemen digital. Literatur yang 
dipilih tidak hanya terbatas pada studi kuantitatif yang menguji hubungan variabel, tetapi juga 
mencakup studi kualitatif dan laporan kebijakan dari organisasi internasional untuk 
memberikan gambaran holistik mengenai hambatan struktural dan peluang dalam inklusi 
keuangan digital. 

Data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan teknik sintesis tematik. Tahap 
pertama melibatkan pengkodean data untuk mengidentifikasi pola-pola utama terkait 
mekanisme integrasi fintech. Tahap kedua berfokus pada pemetaan dampak teknologi tersebut 
terhadap perubahan perilaku transaksi pengguna. Terakhir, seluruh temuan diintegrasikan 
untuk membangun argumen logis mengenai bagaimana ekosistem e-commerce berfungsi 
sebagai katalis inklusi keuangan. Pendekatan ini memastikan bahwa narasi yang dihasilkan 
didukung oleh basis bukti yang kuat dan mampu memberikan wawasan baru bagi 
pengembangan model manajemen e-commerce di masa depan. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Evolusi dari Pembayaran Manual ke Seamless Payment Gateways 
Perkembangan metode pembayaran dalam ekosistem e-commerce, terutama di pasar 

berkembang, menunjukkan pergeseran dari transaksi manual, seperti Cash on Delivery (CoD) 
dan transfer bank tradisional, ke solusi teknologi yang lebih canggih. Ketergantungan awal pada 
mekanisme manual disebabkan oleh kurangnya kepercayaan konsumen terhadap keamanan 
digital dan terbatasnya penetrasi kepemilikan kartu kredit (Islam & Khan, 2024; Badwan & 
Awad, 2022). Fase ini ditandai oleh ketidakefisienan operasional, termasuk risiko tinggi 
pembatalan pesanan dan proses rekonsiliasi keuangan yang panjang. Ketidakefisienan ini 
mendorong pergeseran menuju integrasi fintech, karena menjadi jelas bahwa proses 
pembayaran yang lancar sangat penting untuk mengembangkan bisnis digital (Coffie et al., 
2020). 

Kehadiran Seamless Payment Gateways menandai transformasi penting dalam lanskap 
pembayaran. Gateway ini mengotomatisasi proses transaksi secara real-time, menjembatani 
komunikasi antara bank, penyedia dompet digital, dan platform e-commerce melalui 
antarmuka terpadu. Integrasi ini meningkatkan arus kas bagi bisnis dan secara signifikan 
memperbaiki pengalaman pengguna dengan menyederhanakan proses transaksi (Nandiroh et 
al., 2024; Rybakovas & Žigienė, 2022). Dari perspektif manajemen strategis, evolusi ini dapat 
dilihat sebagai bentuk "creative destruction," di mana fintech mengganggu sistem perbankan 
tradisional dengan menyediakan layanan keuangan bagi individu yang sebelumnya tidak 
memiliki akses (Nathan et al., 2022). 

Saat ini, lanskap integrasi fintech telah berkembang ke tahap di mana pembayaran 
digital tertanam secara mulus dalam gaya hidup pengguna, konsep yang dikenal sebagai 
embedded finance. Pergeseran ini bukan hanya transformasi alat pembayaran; hal ini juga 
mendorong ekosistem layanan keuangan yang tersedia tepat saat dibutuhkan 
(Anagnostopoulos, 2018; Ozili, 2022). Dengan menghilangkan hambatan tradisional seperti 
kedekatan fisik dengan bank dan birokrasi, seamless payment gateways berhasil memasukkan 
segmen masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan ke dalam ekonomi digital terintegrasi. 
Akibatnya, inklusi keuangan kini tidak hanya mencakup akses ke rekening bank tetapi juga 
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partisipasi aktif dalam pasar digital global (- & -, 2024; Jóia & Cordeiro, 2021; Preziuso et al., 
2023). 

Kesimpulannya, perjalanan dari metode pembayaran manual ke seamless payment 
gateways mewakili evolusi signifikan dalam lanskap fintech. Transformasi ini tidak hanya 
meningkatkan efisiensi operasional tetapi juga mendorong keterlibatan pengguna dalam sistem 
keuangan digital. Seiring fintech terus berinovasi dan beradaptasi dalam ekosistem, potensi 
untuk meningkatkan inklusi keuangan akan terus berkembang, memastikan populasi yang 
sebelumnya kurang terlayani juga dapat berpartisipasi dan mendapat manfaat dari ekonomi 
digital. 

 
 

3.2. Analisis kritis terhadap Paylater sebagai alat inklusi keuangan dengan risiko 
konsumerisme. 

Integrasi layanan Buy Now Pay Later (BNPL) dalam e-commerce merepresentasikan 
pergeseran dalam cara kredit dipahami dan diakses. Analisis ini menelaah implikasi psikologis 
BNPL, perannya dalam mendorong inklusi keuangan, serta risiko konsumtif yang mungkin 
ditimbulkannya. Memahami dinamika ini penting untuk memastikan layanan BNPL 
memberikan kontribusi positif terhadap mobilitas ekonomi, bukan memperburuk utang 
konsumen. Secara psikologis, BNPL memanfaatkan hyperbolic discounting, di mana individu 
memprioritaskan kepuasan instan dibandingkan konsekuensi keuangan jangka panjang. 
Mekanisme kredit tradisional, seperti kartu kredit, melibatkan hambatan psikologis yang 
signifikan misalnya biaya dan proses aplikasi yang panjang—yang dapat menghalangi akses 
pengguna ke kredit. Sebaliknya, BNPL menawarkan pengalaman yang mulus dan mengurangi 
ketidaknyamanan psikologis terkait pengeluaran uang, menjadikan kredit sebagai bagian dari 
pengalaman belanja (Adewuyi et al., 2023; Cervi et al., 2023). 

Desain BNPL meminimalkan "pain of payment," secara efektif mengubah perilaku 
konsumen. Pengguna cenderung kurang merasakan beban keuangan dari pembelian mereka, 
yang dapat mendorong pembelian impulsif dan pengeluaran berlebihan (Cervi et al., 2023). 
Risiko muncul ketika konsumen membeli di luar kemampuan finansial mereka, terutama bagi 
individu yang kurang literasi keuangan dan mungkin tidak memahami konsekuensi pembayaran 
tertunda (Mishra et al., 2025; Mahmud et al., 2024). 

Dari perspektif inklusi keuangan, BNPL berfungsi sebagai alat yang berharga bagi 
individu yang tidak memiliki riwayat kredit formal namun memiliki potensi ekonomi. Dengan 
penerapan analitik data canggih dan kecerdasan buatan (AI), pemberi pinjaman dapat menilai 
kelayakan kredit berdasarkan data non-tradisional, seperti perilaku belanja online dan aktivitas 
media sosial. Demokratisasi akses kredit ini sangat penting di pasar berkembang, di mana 
sistem kredit tradisional sering mengecualikan sebagian besar populasi (Andronie et al., 2023; 
Nuka & Ogunola, 2024; Zamal, 2025). 

Namun, akses yang meningkat ini tidak lepas dari risiko. Mekanisme yang sama yang 
menyediakan akses dapat menjerumuskan pengguna ke dalam siklus utang jika tidak dikelola 
dengan baik. Penelitian menunjukkan bahwa tanpa literasi keuangan dan praktik pengeluaran 
yang bertanggung jawab, pengguna cenderung bergantung pada layanan BNPL untuk 
pembelian yang tidak mampu mereka bayar, yang berpotensi menyebabkan ketidakstabilan 
keuangan (Mishra et al., 2025; Aina & Chalid, 2023). Potensi bias algoritmik dalam penilaian 
kredit berbasis AI juga memperumit situasi ini, karena kelompok yang terpinggirkan mungkin 
menghadapi hambatan dalam memperoleh evaluasi kredit yang adil (Mishra et al., 2025; Nuka 
& Ogunola, 2024; Zamal, 2025). 

Platform e-commerce menghadapi tantangan penting: bagaimana memanfaatkan 
manfaat BNPL untuk meningkatkan volume transaksi sambil melindungi konsumen dari 
kerentanan finansial. Arsitektur pilihan yang diberikan kepada konsumen sangat 

 
 



Defriansyah dkk., ​ ​ ​ PRODUCTIVITY, 2 (9) 2025: 2955-2963 

mempengaruhi perilaku pengeluaran mereka dan pada akhirnya kesehatan finansial mereka 
(Mishra et al., 2025; Zamal, 2025). 

Untuk menciptakan model inklusi keuangan yang berkelanjutan, platform dapat 
menerapkan pedoman seperti: 

1.​ Peringatan Batas Utang: Memberikan edukasi kepada pengguna mengenai kewajiban 
pembayaran mereka untuk membantu mengurangi impulsivitas. 

2.​ Edukasi Keuangan dalam Aplikasi: Menyediakan sumber daya untuk meningkatkan 
literasi keuangan langsung dalam platform pembelian, memberdayakan konsumen 
untuk membuat keputusan yang tepat (Mahmud et al., 2024; Aina & Chalid, 2023). 

3.​ Transparansi Biaya: Menyatakan dengan jelas suku bunga dan biaya potensial agar 
konsumen memahami komitmen keuangan mereka, sehingga risiko beban finansial 
yang tidak terduga dapat diminimalkan (Yun, 2025). 
Secara keseluruhan, dampak BNPL terhadap inklusi keuangan bergantung pada 

kerangka etika dan regulasi yang mengaturnya. Jika dijalankan dengan bijak, BNPL dapat 
menjadi katalis untuk mobilitas ekonomi; namun tanpa perlindungan yang memadai, layanan 
ini berisiko memperdalam ketimpangan ekonomi daripada menguranginya. Upaya mendatang 
harus fokus pada keseimbangan antara akses dan penggunaan yang bertanggung jawab, 
memastikan produk kredit seperti BNPL berkontribusi pada pembangunan identitas finansial 
yang berkelanjutan, bukan menciptakan siklus utang. 
 

3.3. Inclusion Mechanisms: Bagaimana fintech mengatasi hambatan geografis dan 
institusional bagi populasi unbanked. 

Inklusi keuangan, terutama bagi populasi yang tidak memiliki akses perbankan di pasar 
berkembang, sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi dan pengentasan kemiskinan. 
Fintech, melalui teknologi dan model bisnis inovatifnya, telah menunjukkan potensi signifikan 
dalam mengatasi hambatan keuangan tradisional, sehingga meningkatkan akses layanan 
keuangan bagi kelompok yang termarjinalkan. Tulisan ini mensintesis temuan mengenai 
bagaimana mekanisme fintech mampu menyingkirkan hambatan geografis maupun 
institusional. 

Hambatan geografis telah secara konsisten menghalangi akses ke layanan keuangan, 
terutama di daerah pedesaan atau terpencil di mana infrastruktur perbankan tradisional 
kurang memadai (Hidajat et al., 2016). Kemunculan fintech telah mengubah lanskap ini, 
memungkinkan penerapan model "branchless banking." Model ini memanfaatkan teknologi 
seluler untuk mengubah perangkat mobile menjadi titik akses layanan keuangan (Hidajat et al., 
2016; Syriac & M, 2025). Misalnya, pengguna di wilayah terpencil kini dapat melakukan 
transaksi dan mengelola tabungan secara digital, secara efektif menghilangkan kebutuhan akan 
cabang bank fisik (Syriac & M, 2025). 

Integrasi fintech ke dalam kerangka e-commerce meningkatkan efisiensi distribusi 
layanan keuangan. Kemampuan memproses transaksi melalui platform mobile atau internet 
membuat jarak geografis menjadi hambatan yang lebih kecil bagi partisipasi ekonomi 
(Zablotska, 2025; Syriac & M, 2025). Akibatnya, industri yang sebelumnya bergantung pada 
transaksi tunai semakin mengadopsi sistem pembayaran mobile, memungkinkan pedagang 
kecil dan wirausaha di daerah terpencil untuk melakukan aktivitas keuangan yang lebih maju 
tanpa terbatasi oleh lokasi fisik mereka (Syriac & M, 2025; Zablotska, 2025). 

Lembaga keuangan tradisional sering memberlakukan persyaratan ketat yang dapat 
mengecualikan individu yang tidak memiliki akses perbankan, seperti kebutuhan riwayat kredit 
formal dan jaminan (Sekantsi, 2019). Fintech mengatasi tantangan ini dengan memanfaatkan 
"digital data trails" untuk menilai kelayakan kredit. Metode seperti riwayat transaksi dan 
umpan balik pelanggan berfungsi sebagai ukuran kepercayaan alternatif, memungkinkan usaha 
kecil dan menengah (UKM) serta pekerja sektor informal lebih mudah mengakses produk 
keuangan (Syriac & M, 2025; Sekantsi, 2019). 
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Interoperabilitas antara berbagai platform keuangan digital penting untuk mengatasi hambatan 
institusional. Sistem pembayaran terintegrasi, termasuk kode QR dan dompet digital, 
memfasilitasi transaksi mulus lintas platform. Kemampuan ini memungkinkan pedagang kecil 
menerima pembayaran dan membeli barang langsung dalam lingkungan e-commerce tanpa 
perlu mengubah saldo mereka menjadi uang tunai (Syriac & M, 2025; Sekantsi, 2019). 
Interoperabilitas semacam ini tidak hanya menyederhanakan transaksi tetapi juga membantu 
membangun identitas keuangan bagi individu yang sebelumnya dianggap "tidak dapat 
dibankkan" (Zablotska, 2025; Sekantsi, 2019). 

Ketika hambatan geografis dan institusional diatasi, efek pengganda yang signifikan 
dapat muncul dalam ekonomi lokal. Peningkatan akses terhadap modal merangsang sektor 
produktif, mendorong pembangunan ekonomi lokal, dan meningkatkan ketahanan ekonomi 
secara keseluruhan (Zablotska, 2025; Sekantsi, 2019). Dampak ini terutama terlihat di pasar 
berkembang, di mana bahkan transaksi keuangan kecil dapat mendorong partisipasi ekonomi 
yang lebih luas (Sekantsi, 2019). 

Meski demikian, keberhasilan jangka panjang inklusi keuangan berbasis fintech 
bergantung pada infrastruktur telekomunikasi yang kuat dan kerangka regulasi yang 
mendukung. Pembuat kebijakan perlu memastikan bahwa ekosistem keuangan digital tidak 
hanya inklusif tetapi juga terlindungi dari pelanggaran privasi data dan berjalan secara adil 
(Syriac & M, 2025; Sekantsi, 2019). Inisiatif untuk meningkatkan literasi digital dan keuangan 
akan semakin memperkuat upaya ini (Hidajat et al., 2016). 

Secara keseluruhan, fintech berperan sebagai instrumen kuat dalam menyingkirkan 
hambatan geografis dan institusional bagi inklusi keuangan populasi yang tidak memiliki akses 
perbankan. Melalui model layanan inovatif dan dukungan regulasi strategis, fintech memiliki 
potensi untuk membuka jalur partisipasi komunitas yang lebih luas dalam sistem keuangan, 
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih adil. 
 

3.4. Model Integrasi Fintech Inklusi (IFI Model) 
Berdasarkan sintesis kritis yang telah dilakukan, penelitian ini mengusulkan sebuah 

model konseptual baru yang disebut Model Integrasi Fintech-Inklusi (IFI Model). Model ini 
memposisikan Fintech Integration sebagai variabel independen utama yang terdiri dari tiga 
dimensi: Access Seamlessness (kemudahan akses), Credit Democratization (demokratisasi 
kredit), dan Digital Trust (kepercayaan digital). Berbeda dengan model tradisional yang melihat 
teknologi secara linier, model ini menempatkan User Behavior (Perilaku Pengguna) sebagai 
variabel mediasi krusial. Perilaku ini mencakup pola transaksi berulang, manajemen likuiditas 
digital, dan tingkat literasi finansial reaktif. Proposisi intinya adalah bahwa integrasi teknologi 
tidak akan secara otomatis menghasilkan inklusi keuangan yang berkualitas tanpa adanya 
transformasi perilaku yang sehat dari sisi pengguna. 

Dalam kerangka kerja ini, Financial Inclusion (Inklusi Keuangan) diukur bukan sekadar 
dari kepemilikan akun, melainkan melalui kedalaman partisipasi ekonomi (economic 
participation depth) dan ketahanan finansial digital (digital financial resilience). Model ini 
mengusulkan bahwa integrasi fintech yang kuat dalam e-commerce akan mendorong inklusi 
keuangan secara lebih efektif jika dimediasi oleh perilaku pengguna yang terinformasi. 
Sebaliknya, jika perilaku pengguna cenderung ke arah konsumerisme impulsif tanpa kontrol, 
maka inklusi yang terjadi bersifat superfisial dan berisiko tinggi. Oleh karena itu, faktor 
moderasi seperti regulasi perlindungan konsumen dan fitur edukasi di dalam platform (in-app 
education) ditambahkan untuk memastikan hubungan antara penggunaan teknologi dan inklusi 
tetap berada pada jalur yang berkelanjutan. 

Penerapan model IFI ini memberikan kontribusi teoritis bagi literatur manajemen 
e-commerce dengan memperluas cakupan Technology Acceptance Model (TAM) ke arah 
dampak sosial-ekonomi yang lebih luas. Secara praktis, model ini menyarankan agar 
pengembang platform dan penyedia fintech tidak hanya berfokus pada optimasi antarmuka 

 
 



Defriansyah dkk., ​ ​ ​ PRODUCTIVITY, 2 (9) 2025: 2955-2963 

untuk meningkatkan volume transaksi, tetapi juga merancang fitur yang mendukung kesehatan 
finansial pengguna. Dengan menempatkan perilaku pengguna sebagai titik pusat, model ini 
menawarkan perspektif baru bagi para pembuat kebijakan untuk merancang metrik inklusi 
keuangan yang lebih holistik di era ekonomi digital, yang mencakup aspek akses, penggunaan, 
dan kualitas kesejahteraan finansial. 
 

4. KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi fintech dalam ekosistem e-commerce 

berperan strategis dalam memperluas jangkauan inklusi keuangan melalui tiga mekanisme 
utama: otomatisasi pembayaran yang transparan, demokratisasi akses kredit berbasis data 
transaksi, dan penghapusan hambatan geografis bagi populasi yang tidak terjangkau perbankan 
konvensional. Melalui Model Integrasi Fintech-Inklusi (IFI Model), ditemukan bahwa kualitas 
inklusi keuangan tidak bersifat linier terhadap adopsi teknologi, melainkan sangat bergantung 
pada moderasi perilaku pengguna dan kerangka literasi digital. 

Integrasi yang sehat memerlukan keseimbangan antara inovasi teknologi dan 
perlindungan konsumen. Sebagai implikasi kebijakan, regulator dan pengelola platform perlu 
beralih dari sekadar metrik volume transaksi menuju metrik kualitas kesehatan finansial 
pengguna. Keterbatasan studi ini terletak pada fokusnya yang masih bersifat makro-naratif; 
oleh karena itu, penelitian masa depan diharapkan dapat menguji IFI Model secara empiris 
menggunakan data longitudinal untuk melihat dampak jangka panjang fintech terhadap 
ketahanan finansial masyarakat di berbagai pasar berkembang. 
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